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ABSTRAK

Seringnya ditemukan terjadinya near miss seperti terjepit, keseleo dan lain sebagainya
dikarenakan kurang mengikuti SOP dan tidak menggunakan APD di PT.X. Penelitian ini
bertujuan untuk analisis hubungan Antara umur, masa kerja, kepatuhan mengikuti SOP dan
kepatuhan penggunaan APD pada pekerja di PT.X tahun 2019. Jenis penelitian yang digunakan
adalah bersifat kuantitatif dengan jenis desain studi penampang analitik (analytic cross sectional
study). Sampel dalam penelitian ini adalah 34 orang, Analisis data dilakukan secara univariat,
bivariate dan multivariate. Hasil penelitian variabel yang berhubungan dengan kecelakaan kerja
adalah umur (p value=0,020), masa kerja (p value=0,042), kepatuhan mengikuti SOP (pvalue=
0,024) dan kepatuhan penggunaan APD (p value=0,002). Variabel yang paling dominan terhadap
kecelakaan kerja adalah kepatuhan penggunaan APD (p value=0,002). Variabel Confounding
yaitu variabel umur, masa kerja dan kepatuhan mengikuti SOP. Kesimpulan dalam penelitian ini
adalah kepatuhan penggunaan APD sebagai faktor yang paling dominan terhadap kejadian
kecelakaan kerja pada pekerja di.PT.X. Disarankan kepada pihak PT.X untuk mengadakan
sosialisasi tentang penggunaan dan bahaya tidak menggunakan APD serta keselamatan dan
kesehatan kerja.

Kata Kunci  : Masa Kerja, Umur, Kepatuhan mengikuti SOP, Kepatuhan
Penggunaan APD, Kecelakaan Kerja.

ABSTRACT

The frequent occurrence of near miss is found such as being pinched, sprained and so on due to
lack of following the SOP and not using PPE at PT. X. This study aims to analyze the relationship
between age, years of service, compliance with SOP and compliance with the use of PPE on
workers at PT. X in 2019. This type of research is quantitative with the type of analytic cross
sectional study design. The sample in this study was 34 people. Data analysis was performed
univariate, bivariate and multivariate. The results of research variables related to work accidents
are age (p value = 0.020), years of service (p value = 0.042), adherence to follow SOP (p value
= 0.024) and compliance with PPE use (p value = 0.002). The most dominant variable to work
accidents is compliance with PPE use (p value = 0.002). Confounding variables are variables of
age, years of service and compliance following the SOP. The conclusion in this study is adherence
to the use of PPE as the most dominant factor for workplace accidents in workers at PT. X. It is
recommended to PT. X to conduct a socialization about the use and danger of not using PPE as
well as occupational safety and health.

Keywords : Working Period, Age, Compliance with SOP,Compliance with PPE usage, work
accident.
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PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) merupakan segala bentuk
upaya untuk menjamin serta melindungi
keselamatan dan kesehatan para tenaga
kerja ~dengan upaya pencegahan
kecelakaan kerja serta penyakit akibat
kerja. Lingkungan kerja yang tidak
memenuhi  syarat kesehatan dan
keselamatan kerja dapat menjadi
ancaman tersendiri bagi keselamatan dan
kesehatan pekerja. Kurangnya kesadaran
sebagian besar perusahaan, masyarakat
perusahaan dan tenaga kerja akan
pentingnya Keselamatan dan Kesehatan
Kerja merupakan suatu hambatan yang
sering dihadapi.

Kecelakaan kerja adalah
kecelakaan yang berhubungan dengan
kerja, termasuk penyakit yang dapat
ditimbulkan dari ke dan dari tempat
Kerja. Kecelakaan  kerja  dapat
disebabkan oleh faktor fisik dan juga
manusia. Factor fisik seperti dari kondisi
licin, pencahaan kurang, suhu, dan lain
sebagainya serta factor manusia seperti
kelelahan, mengantuk dan sebagainya.

Kasus kecelakaan kerja di
Indonesia menurut data Depnakertrans
dalam penelitian Marchamah dan Oktia
(2017), pada tahun 2006 terjadi 95.624
kasus, sedangkan pada tahun 2007
terjadi 65.474 kasus. Data Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
pada tahun 2008 terjadi 94.736 kasus,
tehun 2009 terjadi 96.314 kasus, tahun
2010 terjadi 98.711 kasus, tahun 2011
terjadi 99.491 kasus, tahun 2012 terjadi
103.074 kasus, tahun 2013 terjadi
103.285 kasus, tahun 2014 terjadi
105.383 kasus, akhir tahun 2015 terjadi
kecelakaan sejumlah 105.182 Kkasus
dengan korban meninggal sebanyak
2.375 orang.

Penelitian  Iskandar  dalam
Marchamah dan Oktia (2017), rata — rata
pertahun kecelakaan kerja di Indonesia
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terjadi  sebanyak  100.000  kasus.
Sebanyak 70% berakibat fatal yaitu
kematian dan cacat seumur hidup.
Dengan total kerugian mencapai Rp.280
Triliun per tahun. Suma’mur (2009)
berpendapat bahwa kecelakaan
mengakibatkan yaitu kerusakan,
kekacauan organisasi, kelelahan dan
kesedihan kelainan dan kecacatan serta
kematian.

Keselamatan kerja dapat
tercermin pada keadaan tempat kerja,
seperti keadaan tidak aman (sub
standard condition), tindakan tidak
aman (sub standard act) dan keadaan
lingkungan kerja. Berdasarkan dari
perbandingan piramida suatu kecelakaan
bahwa tindakan dan keadaan tidak aman
menjadi dasar dari kejadian hampir
kecalakaan dan kecelakaan., keadaan
dan tindakan yang tidak aman, yang

diketahui  terlebih  dahulu  dapat
mencegah suatu kecelakaan
(Ciptaningsih,dkk.2014).

Upaya untuk dapat

meminimalkan kejadian  kecelakaan
kerja pada sektor industri yang
memperkerjakan pekerja yaitu dengan
membentuk  serta  mengupayakan
pengendalian kecelakaan kerja yang
dilakukan  dengan  memperhatikan
hierarki control vyaitu terdiri dari
substitusi,  eliminasi,  engineering
control, administrative control serta alat
pelindung diri. Administrative control
diantaranya yaitu menerapkan standar
opersional prosedur yang merupakan
sebuah petunjuk khusus dalam proses
kerja dengan memperhatikan aspek
keselamatan dan kesehatan kerja.

PT.X yang bergerak di bidang
industri Pengemasan kayu/pembuatan
pallet kayu dengan kualitas ekspor dan
lokal dan juga dengan berbagai bentuk
serta berbagai jenis kayu sesuai dengan
pemesanan costumer PT.X, sehingga
diperlukan pengendalian keselamatan
kerja yang sangat tinggi untuk
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terciptanya kenyamanan dan
keselamatan kerja. Pada saat dilakukan
studi pendahuluan sebanyak 8 dari 10
orang pada pekerja PT.X, didapatkan
bahwa seringnya terjadi kecelakaan
seperti terjepit. Seringnya ditemukan
terjadinya near miss seperti terjepit,
keseleo dan lain sebagainya dikarenakan
kurang patuh dalam mengikuti SOP dan
tidak menggunakan APD, maka dari itu
peneliti  tertarik untuk melakukan
penelitian di PT.X.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis
kuantitatif. Dengan desain menggunakan
pendekatan cross sectional merupakan
rancangan penelitian yang
pengukurannya atau pengamatannya
dilakukan secara simultan pada satu
saat/sekali  waktu (Setiawan,2011).
Penelitian ini dilakukan di PT.X, ini
dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2019.
Dengan populasi seluruh pekerja pada
PT.X sebanyak 34 orang. Pengambilan
sampel pada penelitian ini sebanyak 34
orang dengan teknik total sampling,
yang didasarkan oleh Gay & Diehl
(1996) yang menyatakan bahwa minimal
sampel adalah sebanyak 30. Kriteria
inklusi pada penelitian ini adalah pekerja
pada PT.X yang bhadir pada saat
penelitian berlangsung. Kriteria ekslusi
pada penelitian ini adalah pekerja yang
tidak hadir pada saat dilakukannya
penelitian.

Variabel  independen  yang
digunakan pada penelitian adalah umu,
masa kerja, kepatuhan mengikuti SOP
dan kepatuhan menggunakan APD, dan
variable dependen adalah kejadian
kecelakaan kerja. Tahap pengumpulan
data berupa data sekunder yang
diperolen dari pihak  perusahaan
diantaranya adalah profil perusahaan,
kebijakan dan peraturan K3, kemudian
dilanjutkan dengan observasi dan
wawancara kepada subjek yang diteliti
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yang bertujuan untuk mendapatkan data
primer dengan menggunakan kuesioner
yang ditujukan kepada objek yang
bersangkutan. Teknik pengumpulan data
merupakan cara yang dilakukan peneliti
untuk mengungkap atau menjaring
informasi  kualitatif sdari responden
sesuai lingkup penelitian (Sujarweni,
2014). Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan observasi
dan angket atau kuesioner. Dengan tahap
pengolahan data dari editing, coding,
processing, cleaning dan tabulating.
Analisa data dilakukan secara univariat,
bivariat dilakukan dengan uji chi square
dan multivariat dengan menggunakan
regresi logistik ganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi frekuensi variabel
Independen dan Dependen

No Variabel Jumlah
Independen n=34 (%)
Umur

1 - Muda 19 56
- Tua 15 44
Masa Kerja

2 - Kurang 18 53

Lama 16 47
- Lama
Kepatuhan
mengikuti SOP 21 62
3 - Tidak 13 38
Patuh
- Patuh
Kepatuhan
penggunaan APD 17 50
- Tidak 17 50
4 menggun
akan
- Menggun
akan
Kecelakaan Kerja

5 - Pernah 20 59

- Tidak 14 41
Pernah

Berdasarkan pada tabel 4.1
menunjukkan bahwa proporsi dari
masing — masing variabel independen
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sebagian besar pekerja berusia muda
sebanyak 19 pekerja (56%), pekerja
dengan masa kerja kurang lama
sebanyak 18 pekerja (53%), pekerja
yang tidak patuh mengikuti SOP
sebanyak 21 pekerja (62%), pekerja
Analisis Bivariat

yang tidak menggunakan APD dan
menggunakan APD sebanyak 17 pekerja
(50%), vyang pernah  mengalami
kecelakaan kerja sebanyak 20 pekerja
(59%).

Tabel 2. Resume Hasil Analisis Bivariat

Variabel

Kejadian Kecelakaan Kerja

Tidak

Independen Pernah Pernah Vv PI OR 95% Cl
n% n% alue Lower Upper
Umur
Tua 15 (78,9%)  4(21,1%) 0,020 7.500 1.609 34.954
Muda 5 (33,3%) 10 (66,7%)
Masa Kerja
Kurang 14 (77,8%) 4 (22,2%)
Lama 0,042 5.833 1.298 26.223
Lama 6 (37,5%) 10 (62,5%)
Kepatuhan
mengikuti SOP
Tidak Patuh 16 (76,2%) 5 (23,8%)
0,024 7.200 1.532 33.847
Patuh 4 (30,8%) 9 (69,2%)
Kepatuhan
penggunaan APD
- Tidak 15 (88,2%) 2 (11,8)
menggunak 0,002 18.000  2.955 109.658
an
Menggunak 5 (29,4%) 12 (70,6%)

an

Tabel 4.2 menunjukkan semua
variabel independen yang berhubungan
signifikan dengan kejadian kecelakaan
kerja di PT.X yang dapat dijelaskan
sebagai berikut :

a. Nilai p value yang diperoleh dari
hubungan antara umur dengan
kejadian kecelakaan kerja pada
penelitian ini adalah dengan nilai

p=0,020, p<0,05 OR=7.500
(C195%= 1,609 — 34,954) yang
berarti  berhubungan signifikan.

Responden yang berusia lebih tua
(>30tahun)  berisiko 7,5 Kkali
mengalami  kejadian  kecelakaan
kerja dibandingkan dengan pekerja
yang lebih muda (<30 tahun).

b. Nilai p value yang diperoleh dari
hubungan antara masa kerja dengan
kejadian kecelakaan kerja pada
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penelitian ini adalah dengan nilai

p=0,042, p<0,05 OR=5.833
(C195%= 1,298 — 26.223) yang
berarti  berhubungan signifikan.

Responden yang masa kerja kurang
lama (< 5 tahun) berisiko 6 Kali
mengalami  kejadian  kecelakaan
kerja dibandingkan dengan pekerja
yang masa kerja lama (>5 tahun).

c. Nilai p value yang diperoleh dari
hubungan antara kepatuhan
mengikuti SOP dengan kejadian
kecelakaan kerja pada penelitian ini
adalah dengan nilai p=0,024, p<0,05
OR=7.200 (C195%= 1,532 —33,847)
yang berarti berhubungan signifikan.
Responden yang tidak patuh
mengikuti SOP lebih berisiko 7 kali
mengalami  kejadian  kecelakaan
kerja dibandingkan dengan
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responden yang patuh mengikuti
SOP.

d. Nilai p value yang diperoleh dari
hubungan antara kepatuhan
penggunaan APD dengan kejadian
kecelakaan kerja pada penelitian ini
adalah dengan nilai p=0,002, p<0,05

Analisis Multivariat

OR=18,000  (CI95%= 2.955 -
109.658) yang berarti berhubungan
signifikan. Responden yang tidak
menggunakan APD berisiko 18 kali
mengalami  kejadian  kecelakaan
kerja dibandingkan dengan yang
menggunakan APD.

Tabel 3. Pemodelan Multivariat

_ (95%Cl)
No Variabel P Value OR
Lower-Uper
p  Kepatuhan 0,030 11.331 1,257-102.167
penggunaan APD

2 gg‘;at“ha” mengikuti 0,272 3.238 0,399-26,298
3 Masa Kerja 0,131 5.030 0,617-41,009
4 Umur 0.110 5544 0.679-45,291

Omnibus test of model coefisient = 0,000 Nagelkerke R Square=0,619

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui
bahwa variabel yang berhubungan dan
variabel confounding dengan terjadinya
kecelakaan kerja di PT.X adalah sebagai
berikut :

1. Hasil omnibus test model coefisient
= 0,000 artinya model yang
berhubungan sudah layak
digunakan. Nilai negelkerke R
Square = 0,619 yang berarti variabel
independen kepatuhan penggunaan
APD dapat menjelaskan kejadian
kecelakaan kerja sebesar 61,9%
sisanya dapat dijelaskan pada
variabel lain yang belum diteliti.

2. Kepatuhan  penggunaan  APD
berhubungan secara  signifikan
dengan kejadian kecelakaan kerja
(0,030). Pekerja yang tidak
menggunaan APD lebih berisiko 11
kali lebih terjadinya kejadian
kecelakaan kerja.

3. Variabel confounding:

a. Variabel kepatuhan
pelaksanaan SOP confounding
terhadap variabel umur, masa
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kerja dan kepatuhan terhadap
APD.

b. Variabel masa kerja
confounding terhadap variabel
umur, Kkepatuhan penggunaan
SOP dan kepatuhan
penggunaan APD.

c. Variabel umur confounding
terhadap variabel masa kerja,
kepatuhan pelaksanaan SOP

dan kepatuhan penggunaan
APD.

PEMBAHASAN

Hubungan Antara Kepatuhan

Penggunaan APD dengan kejadian
kecelakaan kerja

Pada penelitian ini menunjukkan
bahwa kepatuhan penggunaan APD
berhubungan secara signifikan dengan
kejadian kecelakaan kerja dengan nilai p
value 0,002 (Cl95% 2.955 - 109.658)
dengan OR 18,000 yang berarti pekerja
yang tidak menggunakan APD 18 Kali
berisiko mengalami terjadinya kejadian
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kecelakaan kerja dibandingkan dengan
pekerja yang menggunakan APD.

Penelitian yang dilakukan oleh
Sulhiyanatillah (2017) didapatkan 54
responden  yang tidak  lengkap
menggunakan APD sesuai dengan yang
dibutuhkan di tempat kerjanya ada
sebanyak 47 responden (54.7%) yang
pernah mengalami kecelakaan kerja dan
dari 32 responden yang lengkap
menggunakan APD pada saat bekerja
ada sebanyak 11 responden (12.8%)
yang pernah mengalami kecelakaan
kerja. Hasil persentasenya menunjukkan
bahwa responden yang tidak
menggunakan APD saat bekerja
cenderung mengalami kecelakaan kerja
dibandingkan dengan responden yang
menggunakan APD pada saat bekerja.
Pada penelitian lainnya yang dilakukan
olen Handayani, dkk (2010) juga
didapatkan bahwa Ada hubungan antara
umur dengan kecelakaan kerja pada
pekerja dengan p value = 0,009. Dan
dapat diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fadhilah,dkk (2013)
adanya hubungan antara penggunaan
APD dengan kejadian kecelakaan kerja
dengan p value = 0,014.

Dalam  hal ini  variabel
confounding adalah umur, masa Kerja,
dan kepatuhan mengikuti SOP. Kejadian
kecelakaan kerja yang terjadi dapat
diperberat oleh umur, pada pekerja yang
tua sering terjadinya gangguan fisik
seperti tremor (tangan gemetar). Ini
dapat menurunkan produktivitas
perusahaan. Berdasarkan hasil
penelitian, semakin bertambahnya umur
tingkat kelelahan akan semakin cepat
terjadi, dan umur seseorang akan
mempengaruhi kondisi, kemampuan dan
kapasitas tubuh dalam melakukan
aktivitas (Tarwaka,2014), hal ini sesuai
juga dengan penelitian yang dilakukan
oleh Handayani,dkk (2010) yang hasil
penelitiannya adanya hubungan antara

Page | 6

umur dengan kejadian kecelakaan kerja
dengan p value = 0,018.

Kecelakaan kerja yang terjadi
juga dapat diperberat dengan masa kerja
, masa kerja yang kurang lama dapat
berisiko mengalami kejadian kecelakaan
kerja sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wahyuni Wulan Fitriah
(2011) bahwa dari 37 tenaga kerja yang
masa kerjanya baru ada sebanyak 21
tenaga kerja (56,8%) yang pernah
mengalami kecelakaan kerja dan dari
164 tenaga kerja dengan masa kerja lama
ada sebanyak 43 tenaga kerja (26,2%)
yang pernah mengalami kecelakaan
kerja. Hasil persentasenya menunjukkan
bahwa tenaga kerja yang masa kerjanya
baru cenderung mengalami kecelakaan
kerja dibandingkan dengan tenaga kerja
dengan masa kerja lama. Berdasarkan
teori Suma’mur menunjukkan bahwa
kecelakaan kerja biasanya dapat terjadi
lebih sering pada tenaga kerja dengan
masa kerja yang baru ataupun relative
singkat dibandingkan dengan tenaga
kerja yang lama.

Dan kejadian kecelakaan kerja
yang terjadi dapat diperberat oleh
kepatuhan pelaksanaan SOP, pekerja
yang tidak mengikuti SOP berisiko
mengalami kecelakaan kerja, namun
penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Andani
dan Widodo (2017) bahwa didapatkan
nilai p value = 1,000 yang berarti tidak
adanya hubungan antara penerapan SOP
dengan kejadian kecelakaan kerja.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut ini :

1. Terdapat hubungan yang signifikan
antara umur terhadap kejadian
kecelakaan kerja dengan p= 0,020
(C195%=0,1,609-34,954) OR= 7,500.
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2. Terdapat hubungan yang signifikan
antara masa kerja terhadap kejadian
kecelakan kerja dengan p= 0,042
(C195%=1,298-26,223) OR=5,833.

3. Terdapat hubungan yang signifikan
antara kepatuhan mengikuti SOP
terhadap kejadian kecelakaan kerja
dengan p= 0,024 (CI95%=1,532-
33,847) OR=7,200.

4. Terdapat hubungan yang signifikan
Antara kepatuhan penggunaan APD
terhadap kejadian kecelakaan kerja
dengan p= 0,002 (Cl95%=2,955-
109,658) OR=18,000.

5. Factor yang lebih dominan yang
dapat terjadinya resiko terjadinya
kecelakaan kerja adalah kepatuhan
penggunaan APD dengan p= 0,002
(C195%=2,955-109,658) OR=18,000
pada pekerja di PT.Alam Permata
Riau.
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